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Abstract. This study aims to analyze and examine the impact of remote working on 

employee performance in the field of accounting, focusing on aspects of work efficiency 

and reporting accuracy. With the increasing adoption of remote work models, especially 

post-Covid-19 pandemic, understanding how employees adapt to flexible work 

environments has become crucial. In the modern era, remote working has become 

common and widely adopted by various institutions and companies. This research uses a 

quantitative approach by collecting data through questionnaires involving accounting 

employees in the Surabaya area who work remotely. The analysis in this study employs 

Multiple Linear Regression with three independent variables: Time and Place Flexibility, 

Use of Supporting Technology, and Communication and Coordination. The results show 

that the variables of Time and Place Flexibility, Use of Supporting Technology, and 

Communication and Coordination together have a significant positive impact on Work 

Efficiency and Financial Reporting Accuracy. This study concludes that remote working 

can be an effective strategy to improve employee performance. This research is expected 

to contribute to the existing literature and provide practical recommendations for 

companies in managing human resources in the digital era, as well as designing more 

flexible and adaptive work systems. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh konsep 

bekerja jarak jauh terhadap kinerja pegawai di bidang akuntansi, dengan fokus pada aspek 

efisiensi kerja dan akurasi pelaporan. Dengan meningkatnya penerapan model kerja jarak 

jauh, terutama pasca-pandemi Covid-19, pemahaman tentang bagaimana pegawai 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang fleksibel menjadi sangat penting. Terutama di 

era modern saat ini, bekerja jarak jauh merupakan hal yang lumrah dan menjadi populer 

atau banyak digunakan oleh beberapa instansi atau perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui kuesioner 

yang melibatkan pegawai akuntansi di area Kota Surabaya yang bekerja jarak jauh. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda dengan 3 variabel 

independen yaitu Fleksibilitas Waktu dan Tempat, Penggunaan Teknologi Pendukung 

Serta Komunikasi dan Koordinasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Fleksibilitas Waktu dan Tempat, Penggunaan Teknologi Pendukung, serta Komunikasi 

dan Koordinasi secara signifikan bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap 

Efisiensi Kerja dan Akurasi Pelaporan Keuangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

bekerja jarak jauh dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk dijalankan guna 

meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

literatur yang ada dan memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam 

mengelola sumber daya manusia di era digital serta dapat merancang sistem kerja yang 

lebih fleksibel dan juga adaptif. 

Kata Kunci: Kerja Jarak Jauh, Efisiensi Kerja, Akuntansi. 

 

LATAR BELAKANG 

Di dunia yang terus berkembang, cara kerja tradisional juga mengalami perubahan 

yang besar, terutama dengan meningkatnya penerapan model kerja jarak jauh (remote 

working). Perubahan ini di dorong oleh kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan 

komunikasi, yang memungkinkan kolaborasi lintas lokasi menjadi lebih efisien dan 

praktis. Fleksibilitas waktu dan tempat yang ditawarkan oleh model kerja ini telah 

menjadi daya tarik utama, baik bagi perusahaan maupun pegawai. Faktor lain seperti 

situasi global, yaitu fenomena penyakit Virus Corona atau biasa dikenal dengan Covid-

19 juga mempercepat adopsi kerja jarak jauh di berbagai sektor. Ketika pandemi Covid-

19 melanda, hampir setiap perusahaan di seluruh dunia mengadopsi model kerja jarak 



jauh sebagai respons terhadap pembatasan sosial dan kebutuhan untuk menjaga kesehatan 

pegawai. Bekerja jarak jauh atau bekerja dari manapun dan tidak mengharuskan di kantor 

merupakan solusi ketika suatu pekerjaan tidak memungkinkan untuk dilakukan di tempat 

kerja. Bekerja jarak jauh juga dimaksudkan bagi pegawai dan memberikan keleluasaan 

atau kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaannya di mana saja dan kapan saja dengan 

memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi modern (Nurfadhlini et al., 2024). 

Meskipun pandemi Covid-19 telah berakhir masih banyak perusahaan yang tetap 

menerapkan sistem remote working. 

Penelitian tentang penerapan konsep remote working telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Mandasari & Asmanita 

(2022) mengungkap bahwa secara parsial ada pengaruh positif signifikan antara variabel 

WFH terhadap kepuasan kerja dan disiplin kerja. Di dukung penelitian lain yang di 

lakukan oleh Adiba (2024)menyatakan bahwa bekerja jarak jauh dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama berpengaruh dan meningkatkan kinerja karyawan. Model kerja 

seperti ini tentunya mempunyai dampak negatif, seperti penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ismail & Sekarsari (2022). Hasil penelitian menyatakan bahwa sistem kerja seperti 

ini dapat menyebabkan keseimbangan kehidupan pribadi dan kehidupan kerja karyawan 

menjadi menurun. Pada akhirnya kondisi ini dapat menurunkan produktivitas kerja 

mereka. Dari survei yang telah disajikan oleh Rizti (2024) bersumber dari Standard 

Insights, sebanyak 18,2% meragukan produktivitas pekerja saat menjalani remote 

working, sistem ini dinilai kurang efektif dan efisien. Kemudian sebanyak 17,4% 

menganggap remote working menyebabkan aspek pekerjaan dan kehidupan (work-life) 

jadi tidak seimbang. Sebesar 14,9% cemas akan mengalami kesepian dan kurang interaksi 

sosial, lalu 9,6% responden mencemaskan jenjang pertumbuhan karier di masa depan. 

Akuntansi sebagai fungsi yang berfokus pada pengelolaan data keuangan 

memerlukan tingkat presisi tinggi, aksesibilitas dokumen yang aman, dan kolaborasi yang 

efisien antar anggota tim. Dalam konteks kerja jarak jauh, muncul tantangan baru seperti 

potensi keterlambatan dalam pengumpulan data, kesalahan input, serta penurunan 

koordinasi tim akibat terbatasnya interaksi tatap muka. Kajian terdahulu lebih banyak 

membahas dampak remote working terhadap produktivitas secara umum. Penelitian ini 

berusaha memahami bagaimana sistem kerja jarak jauh dapat memengaruhi kemampuan 

akuntan dalam menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, sekaligus 
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mengidentifikasi faktor-faktor pendukung untuk mengoptimalkan efisiensi dalam 

lingkungan kerja virtual.  

Bekerja jarak jauh berarti melaksanakan tugas pekerjaan di luar lokasi perusahaan. 

Telecommuting adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan bekerja dari rumah 

atau lokasi lain kapan saja dengan menggunakan teknologi yang memungkinkan 

karyawan berinteraksi dengan tempat kerja mereka (Sukma et al., 2023). Model kerja 

jarak jauh memberikan keuntungan bagi pegawai dan juga bagi pemberi kerja. Bagi 

instansi atau perusahaan, produktivitas dan efisiensi operasional menjadi pendorong 

untuk menerapkan keleluasaan kerja (flexible work) (Nurfadhlini et al., 2024). Pegawai 

yang bekerja secara remote tidak perlu menghabiskan waktu untuk perjalanan pulang 

pergi ke kantor, sehingga memiliki lebih banyak waktu dan energi untuk bekerja. 

Lingkungan kerja yang nyaman juga bisa di pilih oleh pegawai, sehingga nantinya bisa 

meningkatkan fokus dan efisiensi kerja. Remote working memungkinkan pegawai untuk 

bekerja pada waktu-waktu di mana mereka merasa paling produktif. Sementara 

keuntungan dari penerapan sistem kerja ini bagi perusahaan adalah pengurangan biaya 

operasional, dengan lebih sedikit pegawai yang bekerja di lokasi, perusahaan dapat 

mengurangi biaya overhead seperti air, listrik, dan sewa ruang. Perusahaan yang 

menerapkan kebijakan kerja fleksibel dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan 

kondisi pasar atau situasi darurat seperti pandemi Covid-19 yang pernah terjadi. Namun, 

remote working juga membawa tantangan seperti yang ditemukan oleh Ismail & Sekarsari 

(2022). Mereka mengungkapkan bahwa model kerja ini dapat menurunkan produktivitas, 

terutama karena isolasi sosial, kendala komunikasi, dan potensi berkurangnya kolaborasi 

tim. 

Pekerjaan akuntansi yang berbasis data membutuhkan akses yang stabil dan aman 

terhadap teknologi untuk memastikan proses kerja tetap lancar. Stabilitas teknologi 

menjadi kunci dalam menjaga keakuratan dan ketepatan waktu laporan keuangan. Selain 

itu, aksesibilitas tinggi terhadap sistem data memungkinkan akuntan untuk berkolaborasi 

secara efektif dengan tim dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar 

akuntansi, meskipun bekerja dari lokasi yang berbeda. Komunikasi yang efektif, 

kepemimpinan yang baik, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

kerja sangat penting untuk mencapai kesuksesan di dunia yang kompleks dan dinamis 

saat ini (Sukma et al., 2023). Dengan demikian remote working memiliki potensi untuk 



meningkatkan efisiensi, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada bagaimana 

perusahaan mengelola tantangan yang ada. 

Efisiensi kerja berarti kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan secara optimal. 

Indikator untuk menilai efisiensi kerja mencakup waktu penyelesaian tugas, produktivitas 

individu, dan penggunaan sumber daya. Waktu penyelesaian tugas merujuk pada 

seberapa cepat seorang pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan yang di berikan, yang 

sering kali diukur dalam jam atau hari. Produktivitas individu, di sisi lain, mengacu pada 

jumlah output yang dihasilkan oleh seorang pegawai dalam periode waktu tertentu, yang 

dapat mencakup baik kuantitas maupun kualitas hasil kerja. Penggunaan sumber daya 

juga merupakan indikator penting dalam menilai efisiensi kerja. Ini mencakup bagaimana 

pegawai memanfaatkan waktu, tenaga, dan alat yang tersedia untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Efisiensi yang tinggi berarti bahwa pegawai dapat menghasilkan lebih banyak 

dengan menggunakan lebih sedikit sumber daya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

efisiensi kerja meliputi pengetahuan, keterampilan, motivasi dan lingkungan kerja. Selain 

itu, lingkungan kerja yang mendukung, seperti fasilitas yang memadai dan suasana yang 

positif juga dapat meningkatkan efisiensi kerja. 

Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat teknologi 

yang tepat dapat meningkatkan efisiensi kerja pegawai, terutama dalam konteks remote 

working. Sebuah studi oleh Nahuway (2024) menemukan bahwa digitalisasi telah 

mengubah wajah manajemen perkantoran modern, membawa berbagai manfaat seperti 

efisiensi yang lebih tinggi dan fleksibilitas kerja. Hal ini memungkinkan pegawai untuk 

bekerja secara lebih terstruktur serta terorganisir dan sangat relevan di bidang akuntansi, 

di mana ketepatan waktu dan akurasi laporan keuangan menjadi krusial. Penelitian oleh 

Puspitasari (2021) menyarankan bahwa pegawai yang bekerja secara remote harus di 

pastikan memiliki akses yang baik terhadap teknologi yang diperlukan. Berbagai aspek 

lain juga harus diperhatikan seperti tingkat stress bekerja dari rumah, kedekatan keluarga, 

kreativitas, tekanan diri dan lain sebagainya demi meningkatkan produktivitas kerja. 

Efisiensi kerja tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada 

manajemen waktu dan pengaturan diri. Banyak pegawai merasa sulit untuk menjamin 

efisiensi kerja mereka di tengah tuntutan yang meningkat akibat kerja jarak jauh, hal ini 

di buktikan dengan hasil survei yang disajikan Rizti (2024) bersumber dari Standard 

Insight. Untuk perusahaan yang menerapkan konsep remote working harus menerapkan 
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strategi manajemen yang lebih baik untuk mendukung pegawai dalam memaksimalkan 

efisiensi kerja mereka saat bekerja jarak jauh. Salah satu pendekatan adalah menciptakan 

lingkungan kerja yang fleksibel namun tetap terkendali. Misalnya, perusahaan dapat 

menggunakan alat kolaborasi berbasis cloud seperti Google Workospace atau Microsoft 

Office 365 untuk meningkatkan kolaborasi dan berbagi informasi secara real-time. Selain 

itu, pemberian insentif untuk menciptakan ruang kerja yang ergonomis di rumah juga 

dapat membantu meningkatkan kenyamanan dan produktivitas. Ergonomis sering disebut 

sebagai ilmu yang menggabungkan perubahan pada tempat kerja untuk memaksimalkan 

kenyamanan individu, mengurangi ketidaknyamanan sekaligus meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi seseorang. Selain teknologi, dukungan terhadap kesehatan 

mental pegawai menjadi kunci penting. 

Pelaporan keuangan yang akurat adalah inti dari fungsi akuntansi, karena 

memengaruhi pengambilan keputusan manajemen, kepatuhan terhadap regulasi dan 

membangun kepercayaan para pemangku kepentingan. Ketidakakuratan dalam laporan 

keuangan dapat mengakibatkan konsekuensi serius, termasuk kerugian finansial, 

kerusakan reputasi, dan sanksi hukum. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

menerapkan sistem informasi akuntansi yang efektif. Sistem Informasi Akuntansi 

memungkinkan pengelolaan data secara akurat, menyimpan data dengan aman, dan 

menyediakan informasi keuangan yang relevan dan tepat waktu untuk pengambilan 

keputusan strategis. Sebuah penelitian oleh (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas informasi, maka semakin baik kualitas 

informasi laporan keuangan. Penggunaan teknologi informasi seperti software akuntansi 

dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pelaporan keuangan, serta membantu 

pengelolaan data secara lebih terstruktur. 

Teknologi memegang peranan penting dalam mendukung efisiensi kerja di konsep 

remote working termasuk di bidang akuntansi. Sistem informasi berbasis cloud dan 

kolaborasi digital memungkinkan tim akuntansi untuk mengakses data secara real-time, 

memproses transaksi keuangan, dan menghasilkan laporan tanpa hambatan geografis. 

Dengan menggunakan perangkat lunak akuntansi, akuntan dapat meningkatkan akurasi 

laporan keuangan dan mengurangi risiko kesalahan. Akuntan dapat menghemat lebih 

banyak waktu dan tenaga dengan penggunaan teknologi dalam remote working. Dengan 

digitalisasi, akuntan dapat fokus pada analisis data dan pengambilan keputusan strategis, 



daripada terjebak dalam tugas-tugas administratif yang repetitif. Teknologi keamanan 

yang canggih membantu melindungi data sensitif dari ancaman siber yang semakin 

penting dalam lingkungan kerja jarak jauh. Secara keseluruhan, penerapan teknologi 

dalam remote working tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pelaporan 

keuangan, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan pasar dan kebutuhan klien. Dengan demikian, teknologi menjadi 

kunci untuk keberhasilan operasional di era digital ini terutama pada bidang akuntansi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Work Efficiency Theory  

Work Efficiency Theory atau yang biasa dikenal dengan Teori Efisiensi Kerja 

merupakan teori yang berfokus pada bagaimana cara memaksimalkan kerja dan 

meminimalkan usaha, waktu serta biaya yang akan digunakan. Beberapa ahli juga ada 

yang mengartikan efisiensi sebagai perbandingan yang paling baik antara input dan 

Output, sama seperti berhasil mencapai hasil yang optimal dan diinginkan dengan sumber 

daya yang terbatas (Sevilla, 2021). Efisiensi sendiri merupakan usaha untuk mencapai 

prestasi atau tujuan yang sebesar-besarnya dengan tempo yang sesingkat-singkatnya, di 

dalam keadaan yang nyata (sepanjang keadaan itu bisa berubah) tanpa mengganggu 

keseimbangan antara faktor-faktor tujuan, alat, tenaga dan waktu (Dua1 et al., 2022). 

Penelitian dengan judul Pengaruh Remote Working Terhadap Kinerja Pegawai di Bidang 

Akuntansi menggunakan teori ini untuk mengukur bagaimana efisiensi kerja pegawai 

dipengaruhi oleh Remote Working seperti fleksibilitas waktu dan tempat, teknologi dan 

juga komunikasi. 

 

Role Ambiguity Theory 

Menurut Lubis (2017) Ketidakjelasan peran disebabkan oleh minimnya informasi 

yang dimiliki serta tidak adanya arah dan kebijakan yang jelas, ketidakpastian tentang 

otoritas serta kewajiban. Sedangkan menurut Robbins, S. P. dan Judge (2016) bahwa 

ambiguitas tercipta saat peran tidak dipahami secara jelas, dalam artian mereka tidak tau 

apa yang sebenarnya harus mereka lakukan dengan tugas yang mereka dapatkan. Dalam 

hal Remote Working sendiri rawan hal ini terjadi dikarenakan komunikasi yang tidak baik 

atau kurang memadai, para pegawai yang menggunakan Remote Working sebagai sistem 
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kerja mereka tidak bekerja di tempat yang sama dengan tim maupun atasan mereka 

sehingga komunikasi sangat dibutuhkan guna melancarkan pekerjaan mereka. Apabila 

terdapat kendala dalam komunikasi antara pegawai yang bekerja secara Remote dapat 

dipastikan terjadinya kebingungan peran tidak dapat dihindari. 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM merupakan kepanjangan dari Technology Acceptance Model (TAM) pertama 

kali dikenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1989 (Rahmawati et al., 2022). adalah teori 

yang digunakan untuk memahami bagaimana dan juga seberapa banyak seseorang 

memahami dan menggunakan teknologi tertentu. Teori ini juga digunakan untuk 

mengetahui sebesar apa kepercayaan seseorang bahwa menggunakan teknologi dapat 

membantu meningkatkan efektifitas dan kinerja mereka. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ilmi et al., 2020) TAM percaya bahwasanya penggunaan sistem 

informasi dapat meningkatkan efisiensi dan tingkat kerja individu maupun organisasi, 

serta mempermudah mereka dalam mengerjakan pekerjaan. Selanjutnya, dalam konteks 

Remote Working teori ini sangat membantu karena dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa berguna teknologi yang digunakan pegawai dalam membantu kinerja mereka. 

Dengan Remote Working pastinya penggunaan teknologi pada zaman yang sudah canggih 

ini akan sangat membantu atua bahkan bisa menjadi kelemahan bagi sebagian orang yang 

tidak pandai dalam penggunaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Kuantitatif. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Pegawai Akuntansi di Surabaya yang 

bekerja secara Remote. Metode Purposive Sampling digunakan dengan mengambil 

sampel berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya yang dapat 

membantu menganalisis seberapa besar pengaruh Remote Working terhadap kinerja 

karyawan. Purposive Sampling adalah teknik mengambil sampel non random, artinya 

sampel yang diambil tidak berdasarkan daerah atau strata, melainkan berdasarkan adanya 

pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Purposive Sampling sendiri digunakan 

ketika penelitian memerlukan kriteria khusus sebagai sampel agar sampel yang didapat 

nantinya sesuai dengan tujuan penelitian serta dapat memberikan nilai yang lebih 



representatif. Rumus Lemeshow digunakan untuk menentukan Jumlah sampel yang 

diambil untuk mengukur berapa banyak sampel yang dibutuhkan dalam penelitian agar 

penelitian akurat. Berdasarkan perhitungan, maka jumlah minimal sampel adalah 385, 

dengan demikian penelitian ini menggunakan total 402 responden.  

Rumus Lameshow: 

𝑛 =
𝑍2 .  𝑝 .  (1 − 𝑝)

𝑒2
 

 

n = Banyaknya sampel yang dibutuhkan  

Z = Nilai z-score (Z = 1,96) dengan tingkat kepercayaan 95% 

p = Proporsi populasi yang memiliki karakteristik yang dicari. (dengan asumsi 0,5 

karena jumlah populasi tidak diketahui, hal ini ditujukan karena dapat 

memberikan ukuran sampel maksimum  

e = Tingkat margin of error (5%) 

 

Maka hasil perhitungan sampel yang dibutuhkan adalah: 

 

𝑛 =
(1,96)2 .  0,5 .  (1 − 0,5)

(0,05)2
= 384,16 

 

Selanjutnya untuk pengumpulan menggunakan metode kuesioner yang disebar 

dan telah diisi oleh Pegawai Akuntansi yang bekerja secara Remote. Dalam kuesioner 

Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau 

kelompok mengenai peristiwa atau fenomena sosial (Bahrun et al., 2018). Skala Likert 

yang digunakan terdiri dari 5 skala yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) dengann skala 1, 

Tidak Setuju (TS) dengan skala 2, Netral (N) dengan skala 3, Setuju (S) dengan skala 4, 

dan yang terakhir Sangat Setuju (SS) dengan skala 5. 

Analisis statistik utama yang digunakan untuk mencari tau seberapa besar 

pengaruh dari masing masing variabel dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear 

Berganda, di mana analisis ini digunakan karena memungkinkan peneliti untuk mengukur 

hubungan yang signifikan dan pengaruh variabel independen X (Remote Working) yang 

terdiri atas Komunikasi dan Koordinasi, Penggunaan Teknologi Pendukung dan 



 

 

PENGARUH REMOTE WORKING TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI DI BIDANG AKUNTANSI 

10           JMA - VOLUME 2, NO. 12, DESEMBER 2024 

 

 

Fleksibilitas Waktu dan Tempat berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen Y 

(Kinerja Pegawai) yang terdiri atas Efisiensi Kerja dan Akurasi Pelaporan Keuangan. 

Regresi Linear Berganda adalah analisis regresi linear yang melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas atau predictor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Normalitas 

 

Pada tabel diatas dilakukan uji normalitas penelitian dengan metode Kolmogorov-

Smirnov Test, uji normalitas ini digunakan guna menguji apakah data memenuhi asumsi 

distribusi normal atau tidak. Uji ini merupakan salah satu syarat wajib sebelum 

melakukan uji analisis statistik Regresi Linear Berganda. Berdasarkan hasil analisis yang 

ditunjukkan nilai p-value memiliki angka sebesar 0.200. Data tergolong normal saat p-

value lebih besar dari 0,05, dikarenakan p-value yang didapat dalam data tersebut 0.200  

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  

 

 



Uji Validitas Variabel Independen (Remote Working) 

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Validitas Remote Working 

 

Tabel menunjukkan hasil perhitungan uji validitas terhadap variabel independen 

(Remote Working). Bisa fokus pada Total Var Dependen bagian Sig. (2.tailed) dalam 

perhitungan tersebut Sig. (2.tailed) secara keseluruhan memiliki nilai <0.05 yang 

otomatis dapat disimpilkan bahwa data tersebut valid. 

 

Uji Reliabilitas Variabel Independen (Remote Working) 

Tabel 3.1 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Remote Working 

 

Tabel perhitungan di atas merupakan hasil uji reliabilitas dengan model Alpha 

Chronbach. Data tersebutt dapat dikataknan reliabel karena nilai koefisien alpha sebesar 

.905 memenuhi syarat dan melebihi 0.7 sehingga dapat disimpulkan bahwa data data 

dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang sedang diteliti, yaitu Remote 

Working terhadap Kinerja Pegawai. 
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Tabel 3.2 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Remote Working 

 

Tabel di atas digunakan untuk melihat butir mana saja yang mendukung tingkat 

reliabilitas. Fokus Pada kolom Corrected item-total correlatio,. Dikatakan mendukung 

tingkat reliabilitas apabila koefisiennya melebihi atau sama dengan 0,3. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh dapat dilihat bahwa semua koefisien korelasinya di atas 0,3 sehingga 

semua butir dapat dipastikan mendukung tingkat reliabilitas penelitian. 

 

Uji Validitas Variabel Dependen (Kinerja Pegawai) 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan uji validitas variabel dependen 

(Kinerja Pegawai). Bisa fokus pada Total Var Dependen bagian Sig. (2.tailed) dalam 



perhitungan tersebut Sig. (2.tailed) secara keseluruhan memiliki nilai <0.05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa data tersebut valid. 

 

Uji Reliabilitas Variabel Dependen Kinerja Pegawai 

Tabel 3.1 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai 

 

Tabel perhitungan di atas menunjukkan uji reliabilitas terhadap variabel dependen 

Kinerja Pegawai menggunakan model Alpha Chronbach. Hasil perhitungan menunjukkan 

instrumen tersebut reliabel karena nilai koefisien alpha sebesar .886 memenuhi syarat dan 

melebihi 0.7 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang sedang diteliti, 

yaitu Remote Working terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Tabel 3.2 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai 

 

Tabel di atas digunakan untuk melihat butir mana saja yang mendukung tingkat 

reliabilitas terhadap Variabel Dependen Kinerja Pegawai. Dapat dilihat pada kolom 

Corrected item-total correlation. Perhitungan reliabilitas dapat dikatakan mendukung 

apabila koefisien melebihi atau sama dengan 0,3. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
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terlihat bahwa semua koefisien korelasinya di atas 0,3 sehingga semua butir dapat 

dipastikan mendukung tingkat reliabilitas penelitian. 

 

Uji Regresi Linear Berganda Terhadap Variabel Dependen Efisiensi Kerja  

Tabel 4.1 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Efisiensi Kerja 

 

Variabel yang dimasukkan adalah variabel independen Remote Working yang 

terdiri dari Komunikasi dan Koordinasi, Penggunaan Teknologi Pendukung, serta 

Fleksibilitas Waktu dan Tempat, selanjutnya ditampilkan juga nama variabel terikatnya 

yaitu Efisiensi Kerja. 

 

Tabel 4.2 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Efisiensi Kerja 

 

Dalam tabel Model Summary mengilustrasikan kontribusi relatif dari Fleksibilitas 

Waktu dan Tempat, Penggunaan Teknologi Pendukung, dan faktor Komunikasi dan 

Koordinasi terhadap variabel terikat Efisiensi Kerja 0.567 adalah nilai R. Korelasi antara 

variabel terikat dan variabel pendukung.. 

R Square sebesar 0.322 menunjukkan bilangan koefisien determinasi (R2). Hal ini 

menunjukkan bahwa 32,2% dari keragaman akurasi pelaporan keuangan dapat 

digambarkan dengan model komunikasi dan koordinasi, penggunaan teknologi 



pendukung, dan fleksibilitas dari segi waktu dan tempat, dengan faktor lain menyumbang 

67,8% sisanya. 

R Square disesuaikan menjadi 0,317 Nilai ukuran ini lebih stabil karena telah 

disesuaikan dengan, namun tetap memiliki arti yang sama dengan R Square hanya saja 

nilainya lebih stabil karena sudah disesuaikan dengan jumlah variabel bebasnya.  

Terakhir untuk Standart Error The Estimate = 1,11157 Merupakan ukuran tingkat 

kesalahan dalam prediksi terkait variabel terikat. 

 

Tabel 4.3 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Efisiensi Kerja 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji koefisien determinasi, ditemukan F hitung 

sebesar 62.955 dan Sig. = < 0.001, dikarenakan Sig. < 0.05 maka Ho (ρ = 0) ditolak yang 

berarti Komunikasi dan Koordinasi, Penggunaan Teknologi Pendukung, serta 

Fleksibilitas Waktu dan Tempat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi 

Kerja.  

 

Tabel 4.4 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Efisiensi Kerja 
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Persamaan garis regresinya adalah Y´ = 2.641 + 0.288 X1 + 0.242 X2 + 0.372 X3, 

dan dapat di ambil dari kolom Unstandardized Coefficients (B). Kolom t dan sig 

digunakan untuk menguji koefisien garis.  

Dengan t = 7.822 dan sig. = < 0.001, nilai b1 = 0.288 untuk variabel Fleksibilitas 

Waktu dan Tempat (X1), ditentukan Ho (β1 = 0) ditolak karena nilai sig. kurang dari 0.05 

menunjukkan bahwa faktor Fleksibilitas Waktu dan Tempat memiliki pengaruh positif 

pada Efisiensi Kerja. 

Dengan t = 6.366 dan sig. = <0.001, nilai b2 = 0.242 untuk variabel Penggunaan 

Teknologi Pendukung (X2), ditentukan Ho (β2 = 0) ditolak karena sig. Kurang dari 0.05 

menunjukkan bahwa faktor Penggunaan Teknologi Pendukung memiliki pengaruh positif 

pada Efisiensi Kerja. 

Dengan t = 9.864 dan sig. = <0.001, nilai b2 = 0.372 untuk variabel Komunikasi 

dan Koordinasi (X2), ditentukan Ho (β3 = 0) ditolak karena sig. Kurang dari 0.05 

menunjukkan bahwa faktor Komunikasi dan Koordinasi memiliki pengaruh positif pada 

Efisiensi Kerja. 

 

Uji Regresi Linear Berganda Terhadap Variabel Dependen Akurasi Pelaporan 

Keuangan 

Tabel 5.1 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Akurasi Pelaporan Keuangan 

 

Tabel diatas menunjukkan variabel yang masuk kedalam model adalah 

Komunikasi dan Koordinasi, Penggunaan Teknologi Pendukung, dan Fleksibilitas Waktu 

dan Tempat. Dapat dilihat juga dibagian bawah terkait variabel terikatnya yaitu Akurasi 

Pelaporan Keuangan. 

Tabel 5.2 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Akurasi Pelaporan Keuangan 



 

Selain itu, dalam tabel Model Summary mengilustrasikan kontribusi relatif dari 

Fleksibilitas Waktu dan Tempat, Penggunaan Teknologi Pendukung, dan faktor 

Komunikasi dan Koordinasi terhadap variabel terikat Akurasi Pelaporan Keuangan 0.627 

adalah nilai R. Korelasi antara variabel terikat dan variabel pendukung. 

R Square sebesar 0,393. menunjukkan bilangan koefisien determinasi (R2). Hal 

ini menunjukkan bahwa 39,3% dari keragaman akurasi pelaporan keuangan dapat 

digambarkan dengan model komunikasi dan koordinasi, penggunaan teknologi 

pendukung, dan fleksibilitas dari segi waktu dan tempat, dengan faktor lain menyumbang 

60,7% sisanya. 

R Square disesuaikan menjadi 0,388. Nilai ukuran ini lebih stabil karena telah 

disesuaikan dengan angka, namun tetap memiliki arti yang sama dengan R Square hanya 

saja nilainya lebih stabil karena sudah disesuaikan dengan jumlah variabel bebasnya.  

Terakhir untuk Standart Error The Estimate = 1,07372 Merupakan ukuran tingkat 

kesalahan dalam prediksi terkait variabel terikat. 

Tabel 5.3 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Akurasi Pelaporan Keuangan 

 

Tabel di atas menampilkan hasil pengujian kefisien determinasi. Hasil pengujian 

tersebut ditemukan harga F hitung sebesar 85.775 dengan Sig. = <.001. Oleh karena nilai 

Sig. <0.05 maka Ho (ρ = 0) ditolak yang artinya Komunikasi dan Koordinasi, Penggunaan 
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Teknologi Pendukung, dan Fleksibilitas Waktu dan Tempat secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Akurasi Laporan Keuangan. 

Tabel 5.4 Tabel Hasil Uji Regresi Terhadap Akurasi Pelaporan Keuangan 

 

Persamaan garis regresinya adalah Y´ = 1.790 + 0.370 X1 + 0.319 X2 + 0.342 X3, 

dan dapat di ambil dari kolom Unstandardized Coefficients (B). Kolom t dan sig 

digunakan untuk menguji koefisien garis.  

Dengan t = 10.424 dan sig. = < 0.001, nilai b1 = 0.370 untuk variabel Fleksibilitas 

Waktu dan Tempat (X1), ditentukan Ho (β1 = 0) ditolak karena nilai sig. kurang dari 0.05 

menunjukkan bahwa faktor fleksibilitas waktu dan tempat memiliki pengaruh positif pada 

Efisiensi Kerja. 

Dengan t = 8.665 dan sig. = <0.001, nilai b2 = 0.319 untuk variabel Penggunaan 

Teknologi Pendukung (X2), ditentukan Ho (β2 = 0) ditolak karena sig. Kurang dari 0.05 

menunjukkan bahwa faktor Penggunaan Teknologi Pendukung memiliki pengaruh positif 

pada Efisiensi Kerja. 

Dengan t = 9.370 dan sig. = <0.001, nilai b2 = 0.342 untuk variabel Komunikasi 

dan Koordinasi (X2), ditentukan Ho (β3 = 0) ditolak karena sig. Kurang dari 0.05 

menunjukkan bahwa faktor Komunikasi dan Koordinasi memiliki pengaruh positif pada 

Efisiensi Kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil uji menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, semua alat 

ukur yang digunakan untuk variabel Remote Working dan Kinerja Pegawai terbukti valid 



dan dapat diandalkan untuk penelitian ini. Alat ukur yang digunakan juga reliabel, dengan 

nilai yang jauh di atas standar minimum yang berarti instrumen yang digunakan konsisten 

dan dapat dipercaya. Berdasarkan Analisis statistik utama yaitu Analisis Regresi Linear 

Berganda menunjukkan bahwa variabel Fleksibilitas Waktu dan Tempat, Penggunaan 

Teknologi Pendukung, serta Komunikasi dan Koordinasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Kerja dan Akurasi Pelaporan Keuangan. Ketiga 

variabel ini berkontribusi sebesar 32.2% terhadap Efisiensi Kerja dan 39.3% terhadap 

Akurasi Pelaporan Keuangan, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Komunikasi 

dan Koordinasi terbukti memberikan pengaruh terbesar, diikuti oleh Fleksibilitas Waktu 

dan Tempat, serta Penggunaan Teknologi Pendukung. Hal ini menegaskan pentingnya 

ketiga faktor tersebut dalam mendukung implementasi Remote Working yang efektif, 

meningkatkan kinerja pegawai, dan memastikan pelaporan keuangan yang akurat. 

 

Saran 

Organisasi disarankan untuk terus mengoptimalkan penerapan remote working 

dengan memperkuat fleksibilitas waktu dan tempat kerja, memberikan fasilitas yang 

mendukung kinerja seperti menyediakan infrastruktur teknologi yang nantinya bisa 

meningkatkan cara pegawai berkomunikasi dan berkoordinasi. Organisasi juga perlu 

melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap kebijakan remote working 

untuk mengidentifikasi tantangan dan menemukan solusi yang sesuai. Mengingat masih 

ada faktor lain yang bisa memengaruhi Efisiensi Kerja dan Akurasi Pelaporan Keuangan, 

penelitian lebih lanjut mungkin bisa menggali variabel tambahan lain seperti budaya 

organisasi atau aspek psikologis pegawai. Kemudian bisa juga mempertimbangkan untuk 

membandingkan pengaruh di berbagai sektor untuk memahami apakah efeknya bervariasi 

antar bidang. Menggunakan metode penelitian lain dan uji statistik yang berbeda untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan membandingkan hasil serta 

memastikan keandalan temuan. 
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